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Abstract

This study aims to discuss the hadith regarding the properties of
pomegranate. This research method is a qualitative type through
literature and field studies with the takhrij and sharah hadith approaches.
The results and discussion of this study are the health benefits of
pomegranate. The conclusion of this research is that pomegranate based
on takhrij and syarah hadith is suitable to be used as a cure for diseases
and for beauty.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan membahas hadis berkenaan dengan
khasiat buah Delima. Metode penelitian ini merupakan jenis
kualitatif melalui studi pustaka dan studi lapangan dengan
pendekatan takhrij dan syarah hadis. Hasil dan pembahasan
penelitian ini adalah khasiat buah delima bagi kesehatan.
Kesimpulan penelitian ini adalah buah delima berdasarkan takhrij
dan syarah hadis yang layak dimanfaatkan sebagai penyembuh
penyakit dan untuk kecantikan.
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Pendahuluan

Delima merupakan salah satu tanaman obat yang banyak dipelajari
untuk kesehatan. Buah delima memiliki khasiat sebagai anti inflamasi, anti
oksidan, anti mikroba, imunostimulatori, murah, mudah didapat, tidak
memiliki efek samping. Buah delima memiliki potensi yang sangat kompleks
yang dapat menghilangkan berbagai faktor predisposisi dalam satu kali terapi
dan juga dapat meningkatkan daya tahan tubuh (Herawati, 2015). Delima
(Punica granatum) telah digunakan sejak lama dalam pengobatan tradisional
untuk beberapa tujuan. Aktivitas antibakteri dikaitkan dengan keberadaan
senyawa fitokon utama seperti flavonoid, triterpen, fenol, dan ellagitannin
(Teguh, 2006). Buah delima, sebagai buah tertua yang dimanfaatkanmanusia,
memiliki kemampuan untuk menghambat pertumbuhan MRSA secara in
vitro. Ekstrak buah delima mengandung senyawa polihidroksifenol atau yang
dikenal dengan nama polifenol. Kandungan senyawa polifenol berada pada
seluruh bagian tanaman delima dengan konsentrasi paling tinggi pada bagian
buahnya. Ekstrak buah delima mengandung senyawa polifenol derivat tannin
seperti asam elagat, asam galat dan punikalagin. Senyawa polifenol diduga
dapat mengganggu pembentukan enzim bakteri, dinding sel bakteri,
berinteraksi dengan protein dalam sel bakteri dan mengganggu agregasi
bakteri. Senyawa ini juga dapat menurunkan konsentrasi inhibisi minimum
antibiotik lini pertama seperti oksasilin dantetrasiklin terhadap MRSA secara
in vitro (Hardana, 2015).

Terdapat hadits yang berkenaan dengan buah delima yaitu hadits Nomor
22153 Musnad Ahmad:

15 58 Gle Criagl CullE 500K (alie 430 45 ) 08 AL D) jaa G LA () A WS
sdaal) £l 406 4eiisy (G5

“Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Khutsaim Abu Ma'mar Al Hilali(1)
telah bercerita kepadaku nenekku, Rib'iyyah binti 'Iyadl Al Kilabiyyah(2)
berkata; Aku mendengar 'Ali(3) berkata; Makanlah delima dengan kulitnya
karena ia membersihkan lambung.”

Berdasarkan paparan di atas, formula penelitian disusun, yaitu rumusan
masalah, pertanyaan penelitian, dan tujuan penelitian (Darmalaksana, 2020).
Rumusan masalah penelitian ini adalah terdapat hadis Nabi Saw. tentang buah
Delima. Pertanyaan penelitian ini ialah bagaimana hadis Nabi Saw. tentang
buah Delima. Tujuan penelitian ini yakni membahas hadis Nabi Saw. tentang
buah Delima.
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Metode Penelitian

Metode penelitian ini merupakan jenis kualitatif melalui studi pustaka
dan studi lapangan (Darmalaksana, 2020). Sedangkan pendekatan penelitian
ini menerapkan takhrij dan syarah hadis (Soetari, E., 2015). Adapun interpretasi
penelitian ini digunakan analisis agroteknologi (Chaidir, 2015). Secara umum,
ada dua tahap penelitian tentang hadis, yaitu takhrij dan syarah. Takhrij adalah
proses mengeluarkan hadis dari kitab hadis untuk diteliti kesahihannya,
sedang syarah ialah penjelasan teks hadis dengan analisis yang relevan
(Darmalaksana, 2020), dalam hal ini analisis agroteknologi (Chaidir, Yuliani, &
Qurrohman, 2016).

Hasil dan Pembahasan
Mula-mula dilakukan pencarian melalui aplikasi hadis tentang buah
Delima hingga ditemukan hadis Musnad Ahmad Nomor 22153 sebagaimana

dipaparkan terdahulu.
Tabel 1. Daftar Rawi Sanad
Rawi Lahir/ Komentar
No. awt Wafat Negeri | Kuniyah Ulama Kalangan
Sanad
L A% - +
Ali bin Abi
Thalib bin
‘Abdul Al
1 | Muthallib 40H | Kufah | APuAl Sahabat
. . Hasan
bin Hasyim
bin ‘Abdi
Manaf
g . Tabi’in
2 R.a b% ?h 105 H Mentsiqah kalangan
binti ‘Iyadl kannya .
biasa
-Tsigah
-La ba’sa
bih
-Tsiqah
o Disebutka Tabi'ut
Sa’id bin Ab n dalam Tabi’in
3 | Khuutsaim 180 H | Kufah Y ‘ats tsiqaat abt
. Ma’mar kalangan
bin Rusyd - biasa
Mungkaru
1 hadits
-Tertuduh
syiah
-Shaduqq
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Rawi Lahir/ Komentar
No. Wafat Negeri | Kuniyah Ulama Kalangan
Sanad
L 4% +
ﬁhn;a(i bin 78
4 | o 0 | 855M | Irak
(Imam M
Ahmad)

Tabel 1 menggambarkan transmisi hadis sejak periwayat pertama sampai
periwayat terakhir. Periwayat pertama adalah kalangan Sahabat sebagai pihak
pertama dalam penyampaian hadis. Sedangkan periwayat terakhir adalah
ulama penghimpun hadis ke dalam suatu kitab. Hadis dinyatakan valid bila
periwayat bernilai positif menurut komentar ulama serta transmisi
bersambung menurut tahun kelahiran periwayat. Hadis dinyatakan populer
dan meningkat validitasnya bila hadis sejenis tercatat di dalam kitab-kitab
hadis. Takhrij hadis mengharuskan untuk melacak teks hadis tersebar dalam
kitab induk apa saja. Sebab, bisa jadi ditemukan hadis tentang tumbuhan buah
delima pada kitab-kitab hadis, baik dalam redaksi yang sama maupun dalam
redaksi yang berbeda. Melalui penelusuran tersebut maka akan terbentuk
daftar teks hadis dan daftar periwayat. Hal ini dimaksudkan untuk
menentukan dari segi jumlah rawi apakah mutawatir atau ahad. Mutawatir
adalah yang jumlah rawinya banyak, dan ahad ialah yang jumlah rawinya
tidak banyak (Soetari, E., 2015). Apabila teks hadis dimengerti menurut akal
sehat serta tidak bertentangan dengan al-Qur’an, maka hadis dikategorikan
sebagai amal kebaikan yang menurut ulama tidak membutuhkan pengujian
validitas.

Daging buah (daging pembungkus biji) berhasiat penyejuk antioksidan,
mencegah penyakit jantung dan peluruh kentut. Jus buah delima
memperlambat proses penuaan dan antioksidannya memerangi radikal bebas.
Jus buah delima digunakan untuk menurunkan berat badan, mencegah
penyakit jantung koroner menurunkan tekanan darah pada hepatitis,
memperlambat peningkatan kadar PSA (prostate specifik antigen) pada
penderita kangker prostat, mengatasi cacingan, sariawan, tenggorokan sakit,
suara parau, sering kencing, rematik (arthritis), diare kronik, disentri amuba
dan perut kembung. Biji delima sifatnya sejuk, tidak beracun, berhasiat
meredakan demam, antitoksik, melumas paru, dan pereda batuk. Kulit buah
rasanya asam pahit manis bersifat hangat astringen dan beracun (toksik). Kulit
buah delima berhasiat menghentikan perdarahan hemostatis, peluruh cacing
usus (vermifuga), anti diare, antivirus dan keputihan (dr.setiawan Dalimartha,
2011).
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Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat di simpulkan bahwa buah
delima baik dari daging, kulit, maupun biji memiliki banyak khasiat terhadap
kesehatan dan kecantikan yang sudah di uji oleh banyak peneliti. Tercatat
bahwa buah delima memiliki khasiat bisa mencegah penyakit jantung,
memutihkan kulit dan macam-macam penyakit lainnya. Diharapkan
penelitian ini memiliki implikasi kemanfaatan bagi pengguna hasil penelitian.
Penelitian ini memiliki keterbatasan sehingga diperlukan penelitian lebih
mendalam tentang takhrij dan syarah hadis agroteknologi. Penelitian ini
merekomendasikan kiranya dapat menjadi pertimbangan kebijakan.
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